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Diu Yastika Rini. 08051381419036. Karakteristik Jamur Eadolt 

Lamu■ Elllullu IICorolda di Teluk H■naa Laapua lelatu. 
(Pembimbiag : Dr. Rozirwu, M.Sc dan Dr. M■•••-d llmdrl, MS) 

Jamur endofit merupakan mikroba yang hidup di dalam jaringan tumbublll 

inang, tanpa memberikan dampak uegatif terhadap turnbuban tersebut. Salah ... 

tumbuhan yang menganduug jamur endofit ialah Lanum Enhalu.s acoroidu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada April - Jul i 2018. Sampel di ambil dari perairan 

Teluk Huron, Lampung Selatau. Penelitian ioi bertujuan untuk mengisolasi, 

mengkarakterisasi, dan mengindeotifikasi jamur endofit yang terdapat pada 

tumbuhan lamun Enhalus acoroides. Metode penelitiau ini mel iputi isolasi jamur 

endofit dengan metode streak, karakterisrik secara morfologi dengao metode 

slide culture, dau ideotifikasi jamur eodofit. Hasil dari penelitian ini didapakan 

dua betas isolat jamur cndofit dao sepuluh isolat berhasil diidentifikasi dari enam 

genus, yaitu empat isolat dari genus Pennicilium sp., dua isolat dari genus 

Cu/vu/aria sp., dan masing - masing satu isolat berasal dari Fusarium 

sp .. N1grospora sp., Trich<>dem1a sp .. dan Aspergillus sp. Karakteristik jamur 

endofit yang didapatkan paling banyak memiliki tekstur seperti kapas. 

Kata Kunci : Teluk Hurun, Enhalus acoroides, Jamur Endofit, Karakteristik, 

identifikasi jamur. 

Pembimbing II 

Or. Muhammad Heodri, M. Si 

NIP. l97510092001121004 

Indra la ya, Oktober 2018 

Pembimbing I 

Dr. Rozirwan, M.Sc. 

NIP. l97905212008011009 



vii 

 

ABSTRACT 

 

 

 
 

  

Dian Yustika Rini. 08051381419036. Cbancteristics of Endophytic Fullli on 
Sragnss Enhalus acoroides at Hunm Bay, South Lampung. 
(Advisors: Dr. Rozirwan, M.Sc and Dr. Muhammad Hendri, M.Sc) 

Endophytic fungi is microbial that live in the tissues of host plants, 
without give a negative effect on the host plants. One of the plants that have 
endophytic fungi in its tissues is the seagrass Enhalus acoroides. This research 
was conducted in April. July 2018. Samples were taken from Hurun Bay, South 
Lampung. This research aims to isolate, characterize, and identify endophytic 
fungi in seagrass Enhalus acoroides. This research methods are isolation of 
endophytic fungi with streak method, morphological characteristics with the slide 
culture method, and identification of endophytic fungi . The results of this research 
were twelve endophytic fungi isolated and ten isolated were identified from six 
genus, namely four isolated from the Pennici/ium sp. genus, two isolated from the 
Culvularia sp. genus, and each one isolated from Fusarium sp., Nigrospora sp. , 
Trichoderma sp., and Aspergillus sp. The most characteristics of endophytic fungi 
were obtained have a texture like cotton. 

Keywords: Huruo Bay, Enha/us acoroides, Endophytic Fungi, Characteristics, 
Identification of fungi. 
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RINGKASAN 

 

Dian Yustika Rini. 08051381419036. Karakteristik Jamur Endofit pada 

Lamun Enhalus acoroides di Teluk Hurun Lampung selatan.  

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Muhammad Hendri, M.Si) 

 

E. acoroides merupakan salah satu jenis lamun yang memiliki potensi 

menghasilkan senyawa aktif sebagai bahan obat – obatan terbarukan. Salah satu 

mikroba endofit yang bersimbiosis dengan tumbuhan ini adalah jamur yang 

memiliki potensi dalam menghasilkan senyawa aktif yang sama dengan tumbuhan 

inangnya. Oleh karena itu, mikroba endofit dapat berfungsi sebagai pelindung 

tumbuhan inangnya dari predator yang akan menyerangnya. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui karakteristik jamur endofit dan 

mengidentifikasi jamur endofit yang terdapat pada lamun E. Acoroides di Teluk 

Hurun, Lampung Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April 2018 – Juli 2018. Sampel 

lamun E. acoroides diambil secara acak pada perairan Teluk Hurun, Lampung 

Selatan. Prosedur penelitian yang dilakukan pada peneltian ini meliputi 

pengambilan dan penanganan sampel, sterilisasi dan penanaman sampel pada 

media PDA dan EDA, isolasi dan pemurnian jamur endofit, serta karakteristik dan 

indentifikasi jamur endofit. Mengkarakteristik jamur endofit dengan melihat 

karakeristik morfologinya yaitu secara makroskopis dan mikroskopisnya, dimana 

pada kerakteristik mikroskopis menggunakan metode Slide Culture dan kemudian 

diamati dengan menggunakan mikroskop. Isolasi jamur endofit dilakukan dengan 

menginkubasi sampel pada suhu ruangan dalam waktu 3 – 7 hari, kemudian isolat 

dimurnikan dan dilakukan pengkarakterisasian jamur endofit yang akan 

membantu dalam proses identifikasi. 

Hasil yang dari penelitian ini didapatkan 12 isolat jamur endofit yang dan 

10 jamur yang berhasil diidentifikasi. 10 isolat berasal dari 6 genus, 4 genus 

Penicillium sp berasal dari bagian daun atas, 2 genus Culvularia sp, 1 genus 

Fusarium sp. dan 1 genus Nigrospora sp. dari bagian daun bawah, pada bagian 

rimpang didapatkan 1 genus yaitu Trichoderma sp, dan 1 genus Aspergillus sp. 

berasal dari bagian akar lamun. Berdasarkan hasil pengamatan jamur Penicilium 

sp. memlili tekstur seperti kapas, untuk beberap jenis memiliki warna permukaan 

puih, hijau bahkan hitam. Secara mikroskopis jamur ini memiliki bentuk konidia 

semi bulat hingga elips. Jamur endofit Nigrospora sp memiliki tekstur seperti 

kapas dan warna permukaanya putih dengan titik hitam yang menyebar, 

sedangkan untuk pengamatan mikroskopisnya memiliki bentuk konidia semi bulat 

berwarna hitam.  

Jamur genus Culvularia sp. memiliki tekstur kapas dan pada permukaanya 

berwana abu hingga hitam, dengan tampak mikroskopisnya memiliki konidia 

berbentuk elips dan bersekat. Fusarium sp memiliki tekstur seperti kapas 

berwarna putih kecoklatan dan untuk pengamatan mikroskopisnya memiliki 

konidia elips atau silindris. Jamur Trichoderma p. Memiliki warna permukaan 

putih gading dan bertekstur halus dengan konidia berbentuk lonjong kecil. 

Sedangkan untuk jamur Aspergillus sp memiliki tekstur butiran halus berwarna 

kecoklatan dan konidianya berbentuk bulat. 
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.... 

Alhamdulillahirobbil’alamin 

Sujud syukur kupersembahkan kepada Allah SWT, berkat rahmat dan 

hidayah –Nya yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran kepada penulis, 

sehingga dapat diselesaikannya skripsi ini dengan baik. Terima kasihku untuk 

setiap  

 

Dengan segala ketulusan hati penulis mempersembahkan dan mengucapkan 

terima kasih yang tak terhingga kepada orang – orang yang dengan sepenuh hati 

dan jiwa dalam membimbing, membantu dan mendoakan dalam penyelesaian 

penulisan skripsi ini terkhusus kepada:  

 Allah SWT atas segala rahmat, anugerah serta kesempatan yang diberikan 

dalam setiap kehidupan yang kulalui. 

 Kedua orang tuaku tercinta  papa Mustaba  dan mama Neti ariani, yang tiada 

ada hentinya dalam mendoakan, memberikan semangat, dorongan, nasehat, 

cinta dan kasih, serta pengorbanan yang tak akan pernah dapat tergantikan. 

Mama.... Papa... makasih untuk setiap tetes keringat dan air mata dalam setiap 

doa dan kerja keras yang kalian berikan. Hingga aku mampu dan kuat 

menjalani setiap kesulitan dan tantangan yang ada didepanku. Jadikan ini kado 

kecilku sebagai salah satu bukti ketulusan ku dalam membahagiakan papa dan 

mama.  

 Kakak Andhika Pratama dan adek Putri Andini. Pertengkaran dan 

perselisihan dalam persaudaraan adalah hal yang wajar terjadi. Namun hal 

tersebut bukanlah alasan kita untuk tidak saling memberikan doa dan 

semangat. Terima kasih buat adikku yang selalu mendengar keluh kesah 

ayukmu ini ya dan selalu jadi tempat omelan kalo lagi kesel. Terima kasih juga 
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abang, ayuk dan semua sepupu – sepupuku yang tercinta. Terima kasih untuk 

doa, dukungan, dan semangat yang kalian berikan untukku. Terima kasih buat 

kak Zafira Afriza Afendi, S.Kel ayuk sepupuku tersayang yang selalu jadi 
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tempat bertanya dan menceritakan keluh kesah selama di kampus hingga 

proses untuk mendapatkan gelar strata 1 (S1) ini.  

 

Teruntuk Keluarga keduaku di Ilmu Kelautan Universitas Sriwijaya terima 

kasih penulis ucapkan : 

 Bapak T. Zia Ulqodry, Ph.D sebagai Ketua Jurusan Ilmu Kelautan yang telah 

mambantu dalam arahan dan saran. 

 Bapak Andi Agussalim, M.Sc sebagai Pembimbing Akademik selama 4 tahun 

ini. Terima kasih untuk saran, arahan, dan doronganya. 

 Bapak Dr. Rozirwan, M.Sc dan Bapak Dr. Muhammad Hendri, M.Si 

sebagai dosen pembimbing. Terima kasih atas semua dorongan, saran, 

bimbingan dan ilmu bermanfaat yang telah diberikan kepada penulis selama 

proses penelitian hingga terselesaikannya skripsi ini. Terima kasih untuk setiap 

waktu yang dihabiskan dan kesabaran dalam mendengarkan segala keluh kesah 

serta menghadapi penulis yang terkadang suka menghilang. 

 Bapak T. Zia Ulqodry, Ph.D dan Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si sebagai 

dosen penguji. Terima kasih penulis ucapkan atas segala kritik, arahan dan 

saran yang membangun selama proses penulisan skripsi, hingga dapat 

diharapkan skripsi ini menjadi suatu karya ilmiah yang dapat dipertanggung 

jawabkan.  

 Seluruh dosen Jurusan Ilmu Kelautan, Bapak T. Zia Ulqodry, Ph.D, Heron 

Surbakti, M.Si, Andi Agussalim, M.Sc, Gusti Diansyah, M.Sc, Rezi Apri, 

M.Si, Dr. Muhammad Hendri, M.Si, Dr. Rozirwan, M.Sc, Hartoni, M.Si, 

Melki, M.Si, Beta Sutanto Barus, M.Si, Ibuk Dr. Fauziyah, S.Pi,  Fitri 

Agustriani, M.Si, Isnaini, M.Si, Anna Ida Sunaryo, M.Si, Dr. Riris 

Aryawaty, M.Si, Dr. Wike AE Putri, M.Si, dan Ibuk Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si. Terima kasih untuk semua bimbingan dan ilmu yang 

bermanfaat selama proses mengajar di bangku perkuliahan. 

 Staff TU (tata usaha) Bapak Marsai (Babe) dan Bapak Minarto (Pak Minho). 

Terima kasih buat babe untuk semua perhatian, kasih sayang, semangat dan 

bantuannya. Babe Marsai makasih ya udah selalu dengerin dan marahin dian 

kalo males kuliah dan revisian. Selalu bantuin buat ngurus segala surat – 
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menyurat dan rengekan dian yang nggak jelas waktu dan tempat . Dian tau 

semua itu tujuannya baik, biar dian cepet selesain kuliah dan skripsinya. Pak 

Minho makasih yah udah bantuin dian setiap kali dian mau fotokopi dan 

ngurus berkas buat semhas dan sidanya dian. 

 

Terima kasihku teruntuk teman sejawat sekaligus saudara seperjuangan dari 4 

tahun yang lalu “PLONTOS 2014”: 

 13 cewek tangguh dan tahan banting yang disebut “Bidadari Plontos 14”. 

Cewek – cewek yang memiliki suara yang berbeda mulai dari yang paling 

lembut sampe yang paling kuat melebihi pengeras suara musholla ada disini 

hehe.... cewek yang selalu menjadi suporter terhebat buat cowok plontos 14 

disetiap pertandingan futsal. Sekarang waktunya penulis memperkenalkan 

semua cewek – cewek luar biasa ini di mulai dari urutan abjad yang pertama 

yaaaa....... 

         Pertama, Febilia Natasari, cewek tinggi dan item manis satu ini suka 

banget sama monyet dan sekarang mulai belajar menjadi wanita seutuhnya. 

Cewek yang suka buat janji manis doang ke aku setiap kali mau ke Palembang 

(sakit tau feb dijanjiin terus wkwkwk). Lanjut ya..... Henny Stephany, cewek 

Jakarta satu ini kebanyakan uang sampe - sampe pulang pergi Jakarta – 

Palembang udah kayak beli permen hehe. Sekarang ni cewek udah kerja di 

Jakardah, ajakin aku dong cantikk ke jakardah biar gahulllll gitu. Cewek ketiga 

Kurnila Sari, cewek yang ngakunya mungil dan selalu kasih berkah kesetiap 

cewek plontos yang mau ujian wkwk. Cewek tandem skripsi dan temen 

sekostku yang selalu nemenin di lab dan tempat ngeluh masalah skripsi dan 

pribadi eaaaaaa.... makasih ya udah selalu bantuin aku, aku sayang kamu 

emuaaahhhhh. Lanjut lagi ya guys.. cewek ini Monika Febriani, cewek yang 

satu ini misterius banget loh. Suka datang dan pergi sesukanya dia aja (adektu 

nggak bisa diginiin kak wkwk). Tapi ini anak banyak banget cowoknya sampe 

bingung yang beneran mana wkwkw. Sukses ya buat kamu cantik, jangan 

sering ngilang dan fokus sma skripsinya ya. Kemudian Puspa Deka Sari 

(Tepus), ini sering disebut kembarannya febi, karna tubuh mereka sama – 

sama kurus dan tinggi. Banyak orang yang salah mengenali mereka loh, 
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padahal mereka nggak kembar wkwkw. Temen cewek palembang pertamu ku, 

makasih ya tepus untuk waktu – waktu awal kita kuliah, sering banget dian 

susahin. Putri Diana, cewek Kayu Agung yang hobinya PP padahal sudah 

punya kostan dan suka banget tidur dimanapun dan kapanpun wkwk. Cewek 

PMI yang cerewet banget dan perhatian ini, ibuk obat – obatan disetiap 

fieldtrip lapangan tapi yang paling sering sakit wkwkwk. Cepet nyusul ya put, 

sukses buat niatan sekolah S2 luar negerinya. Selanjutnya Rahayu Kartika 

Gumay, cewek paling tua di grub bidadari plontos, udah sesepuh loh wkwkwk. 

Cepet seleai ya yuk ayu skripsinya. Rizki Aprilia (Queen of Plontos) cewek 

dengan 10 laki – laki wkwk..... tp bukan cewek sejuta umat ya. Cewek yang 

jadi tempat curhat dan paling ngertiin aku. Tempat curhat aku buat masalah 

apapun. Cewek satu ini sifatnya hampir mirip dengan aku, temen sekostan 

selama lebih dari 2 tahun. Sayang banget sama cewek ini. Sukses bareng ya 

cantikk, ajakin aku kalo udah dapet kerja ya.  Reftika Ramona Putri, cewek 

tandem Kerja praktek sampai skripsi, tapi dia jahat ninggalin aku duluan buat 

gelar S.Kelnya. Mantan cewek pak tentra wwkwk dan cewek yang hobi sekali 

belanja klo pergi ke mall. Sukses terus ya bino, ajak – ajakin ak men lah gawe 

yo. Temi Lestari (Waktem), cewek perlengkapan cui yang satu ini, semua 

perlengkapan aman terkendali wkwk. Salah satu cewek terselo di kelautan 14, 

biar selo tapi semua pekerjaan terselesaikan dengan baik. Lanjut lagi ya.... 

Septi Hermialingga, anggota plontos pertama yang menyandang gelar sarjana 

dan predikat cumlaude. Sekarang udah jadi calon legislatif loh, sukses ya sep, 

klo udah terpilih jangan lupa sama kita ya. Dan yan terakhir adalah Wiedianty 

Pertiwi (KK Uni), cewek orgen kelautan 14, salah satu tempat curhat juga, 

dan dia punya banyak temen cowok ya. Orang yang selalu ngajakin untuk 

hidup sehat tanpa micin wkwk (padahal aku suka micin hehe).  Dan yang 

paling terakhir temenku yang disurga Msy. Tiara Kamila Nurman salah satu 

anggota bidadari yang tak pernah terlupakan hingga kini dan selalu punya 

tempat khusus di hati kita. Sukses terus ya kak, love you kk uni. Terimaksih 

buat semua cewek kelautan 14 yang menemani setiap hari dikampus dengan 

candaan – candaan yang terkdang mebuat kita sampe lupa dengan tugas yang 

menumpuk.  
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 Sekarang waktunya untuk ke 20 cowok tangguh kelautan 14, cowok yang 

banyak diidamkan oleh cewek – cewek diluar jurusan kelautan. Bisa diakui 

mereka kalau dilapangan emng sangat bisa diandalkan lah, penuh dengan 

tanggung jawab terhadap bidadari plontos 14 wkwkwk. 

        Baiklah kita mulai dari yang pertama, Angga Budiarto sang ketua 

angkatan yang suka sekali mengerutkan kening, awas nanti cepet tua pakwo 

jadinya. Pakwo tetap ketua angkatan ter the best selama 4 tahun ini ya. 

Selanjutnya Zulfikri sang wakil ketua yang juga hobby marah  - marah dengan 

anggotanya hehe (apalagi sama aku, marah terus). Selain itu cowok satu ini 

punya banyak cewek dihampir seluruh titik di inderalaya. Ketiga itu Roni 

Hastra (Pak Cik) sang ketua HIMAIKEL pada jamannya, yang punya tubuh 

kurus menjulang keatas. Salah satu tempatku melampiaskan kekesalan iyalah 

kepadanya wkwkwk.... (maaf ya pak cik). Pernah tenar dengan nama palsu 

Bowo dan sempat mengadakan jumpa fans dikalangan para monyet MIPA 

hehe. Lanjut guys ke cowok ini Trisno, presiden mahasiswa UNSRI yang baru 

aja lengser. Cowok yang punya banyak penggemar wanita diluar sana, adem 

banget deket ni cowok serasa diruangan AC setiap saat. Cepatlah selesaikan 

skripsi pak, saatnya kembali pada tanggung jawab sebagai seorang anak. 

Selanjutnya Bagus M. Abduh, cowok satu ini mantan ketua Harmoni yang 

sudah lengser cui.  Pinter main gitar dan gambar juga, salah satu orang sibuk di 

kelautan 14 ya. Bagus Riadi (Mamas) cowok yang hobby banget maen voly, 

dimanapun lomba voly dijabaninnya wkwkw. Mamas ter the best lah pokoke 

dan selalu bisa diandalkan kalo lagi dalam hal genting. Alpi Sahri, cowok satu 

ini ketua Sabak FMIPA loh. salah satu anggota Palembang Squad yang paling 

ganteng bisa di bilang, dan yang paling susah dicari. Cowok satu ini meskipun 

mulutnya kadang pedes tapi care banget. Suskes terus ya pi. R. Ari Muzari  

juga salah satu anggota Palembang Squad wkwkw, patner bemotor kalo ke 

kampus dulunya, cowok yang selalu jadi target kalo ada kepentingan di 

Palembang hehe. Mizian Audea, cowok kelautan 14 dengan tubuh terkurus, 

tapi kalo soal kekuatan jangan diremehkan ya. Gini – gini dia anak sabak cui, 

meskipun akupun bingung bagaimana dia mengatasi angin yang menghantam 

tubuh kecilnya hehe. Miftahun najah cowok puitis satu ini juka masuk dalam 
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squad badan kurus wkwk. Salah satu anak sabak yang paling puitis kayaknya, 

sangking sukanya sama alam penelitiannya pun tentang konservasi hewan. 

Ichanul Redho R, cowok yang bawa pesawat setiap kekampus wkwk (efek 

knalpot ya). Cowok kelautan yang jarang banget mandi ui, aroma nya yaampun 

sedap sekali. Ahmad cowo asli padang yang lembut satu ini punya kepintaran 

diatas rata – rata kita lah, lebih rempong dibanding cewek kelautan. Punya 

kesempatan sekolah keluar negeri dan kini pun ia sudah bekerja bersama 

kepititin dan hewan air lainnya wkwkwk. Hendri Sanjaya sang bapak bolang 

yang ditinggal sang kekasih wisuda hehe, punya keahlian di bidang akustik dan 

salah satu lelaki sibuk dikelautan. Muharom Ikbal cowok tanjung raja denagn 

klit hitam manisnya wkwkwk, care banget ni sama temen. Cara ngomongnya 

unik banget seunik nama FB nya wkwk. Julian Rivaldy cowok dengan tingkat 

ketampanan sedikit diatas rata – rata, punya banyak penggemar wanita dan 

juga sudah banyak korban PHPnya. Nggak boleh gitu loh jui kasihan dia 

wkwkwk. Kamil Pasya, sikecil nakal dari lampung yang punya sedikit 

keahlian di bidang alat elektronik dan inderaja. Sekarang udah punya pacar 

anak farmasi loh wkwk, udah semakin nakal dia. Raga Maherlsa si pria 

berotot dengan suara lembut hehe....salah satu anak plontos dengan penelitian 

tercepat coyy dan menjadi yang pertama sidang sarjana di angkatan. Dirga 

Repindo A cowok baturaja punya dengan sejuta kepeningan diotaknya wkwk. 

Sukses terus ya pak, jangn banyak nian mikir kalo kagek gilo. Wahyu 

Nugroho salah satu anggota Palembang squad dengan sejuta keromantisan 

yang terkadang membuatku ingin memukulnya wkwk. Cowok satu ini suka 

banget nyanyi dan main gitar, untuk suara boleh lah dikatakan merdu wkwkw , 

punya lagu buat si pacar loh (mau dong dibuatin jg wkwk). Makasih ya buat 

cowok – cowok kelauatan 14 yang carenya luar biasa apalagi kalo udah 

dilapangan. Asal kalian tau banyak cewek jurusan lain yang cemburu sama 

bidadari plontos loh wkwk. (perlukah kami bahagia dicemburui wkwkw).  

       Buat semua keluarga PLONTOS 14 kalian luar biasa,  terima kasih 

sudah jadi keluarga kedua buatku selama 4 tahun ini dan akan terus selamanya, 

kita akan bertemu kelak dengan cerita yang luar biasa lainnya. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lamun merupakan salah satu ekosistem dengan luasan terbesar di wilayah 

pesisir. Selain itu, lamun juga merupakan ekosistem yang paling besar mengalami 

degradasi. Hal itu diakibatkan oleh banyaknya aktivitas manusia yang dilakukan 

disekitaran wilayah pesisir, seperti reklamasi pantai untuk pembangunan pada 

kawasan pesisir mengakibatkan luasan  lamun semakin berkurang. Berkurangnya 

ekosistem lamun akan memiliki pengaruh terhadap jumlah pertumbuhan dan 

produksi lamun. Lamun sendiri memiliki peranan dan manfaat besar, baik pada 

ekosistem perairan maupun pada kehidupan  (Tangke, 2010). 

Lamun merupakan tumbuhan laut satu – satunya yang memiliki bunga. 

Lamun akan tumbuh dengan baik pada perairan dangkal yang selalu tergenang, 

memiliki kadar garam tinggi dengan tipe substrat pasir berlumpur, pasir, dan juga 

karang (Kiswara dan Hutomo, 1985). Lamun terbagi atas 2 famili, 12 genus dan 

48 spesies lamun yang ada di perairan (Philips dan Menez, 1988). Di perairan 

pesisir Indonesia sendiri terdapat 12 jenis lamun yang telah ditemukan, dari 12 

jenis yang berhasil ditemukan, 7 genus diantara hidup pada perairan tropik, salah 

satunya yaitu genus Enhalus (Kiswara dan Hutomo, 1985). 

Menurut Huan Qi et al.(2008) tumbuhan lamun dapat memproduksi 

senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri, antifeedant, dan juga antilarva. 

Salah satu senyawa yang dihasilkan oleh lamun juga memiliki peran penting 

terhadap sistem pertahanannya dalam menghadapi predator dan mikroba patogen. 

Dilihat dari potensinya tersebut, lamun sering dijadikan bahan percobaan untuk 

menciptakan obat alami baru. Semakin banyak lamun yang dijadikan sampel 

percobaan, maka akan membuat produksi lamun pun berkurang.  

Pada lamun sendiri terdapat mikroba yang hidup bersimbiosis serta dapat 

menghasilkan suatu senyawa aktif. Mikroba yang hidup pada tumbuhan inang 

akan menghasilkan senyawa yang sama dengan tumbuhan inangnya. Salah satu 

mikroba yang bersimbiosis dengan lamun adalah jamur endofit. Pemanfaatan 

jamur endofit pada lamun dapat dijadikan solusi untuk mengurangi pengambilan 

lamun yang berlebihan. Menurut Sakayaroj et al. (2010) pada lamun E. acoroides 
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didapatkan sepuluh genus dan dua spesies isolat jamur yang berhasil 

diidentifikasi. Isolat jamur yang didapatkan dari lamun E. acoroides memiliki 

potensi sebagai anti bakteri dan anti jamur. 

E. acoroides menjadi salah satu jenis lamun yang berpotensi dalam 

menghasilkan senyawa aktif. Senyawa aktif yang dihasilkan memiliki potensi 

sebagai antilarva, antifedant, dan juga antibakteri. E. acoroides menghasilkan 11 

senyawa murni yang tergolong dalam senyawa flavonoid dan steroid (Hua Qi et 

al. 2008). Oleh karena itu, lamun jenis ini perlu dieksplorasi lebih jauh mengenai 

senyawa aktif yang dihasilkan. Selain dengan mengekstrak tumbuhan tersebut 

dapat juga dengan mengisolasi mikroorganisme yang hidup didalamnya. 

Tan and Zai (2001) dalam Bharathidasan and Panneerselvam (2015) 

mengatakan bahwa endofit merupakan mikroba yang hidup pada jaringan 

tumbuhan tanpa memberikan  efek  negatif pada tumbuhan yang ditinggali. 

Hampir setiap jenis tumbuhan vaskular dapat ditemukan bakteri endofit ataupun 

jamur endofit, hal ini merupakan komponen penting dalam   keanekaragaman 

mikroba. Hubungan antara tanaman inang dan endofit menunjukkan adanya 

karakteristik simbiosis, dimana endofit yang tinggal pada tumbuhan inang akan 

memperoleh nutrien yang berasal dari tumbuhan inang tersebut, sedangkan 

tumbuhan inang akan memperoleh perlindungan dari bakteri patogen dan predator 

tanaman tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kebutuhan akan obat – obatan alami mengalami peningkatan dengan 

semakin tingginya tingkat resistensi mikroorganisme terhadap obat yang ada.  

Salah satu yang menjadi potensi sebagai obat alami terbaru yaitu dengan senyawa 

aktif  hasil dari ekstraksi tumbuhan. Ektraksi tumbuhan yang berlebih akan 

menghasilkan kerusakan pada ekosistem tersebut. Sehingga penggunaan jamur 

endofit menjadi salah satu cara untuk mendapatkan senyawa aktif dari tumbuhan 

tersebut. Jamur endofit dapat dijadikan alternatif, karena memiliki potensi 

penghasil senyawa yang sama dengan tumbuhan inangnya. 

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi dalam menghasilkan senyawa 

aktif adalah tumbuhan lamun E. acoroides. Lamun jenis E. acoroides secara alami 
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telah digunakan oleh masyarakat India untuk pengobatan tradisional, akarnya 

digunakan untuk mengobati luka bekas sengatan kalajengking. Selain itu,  lamun 

dari jenis Cymodoceae spp. sudah digunakan sebagai obat penenang bayi, 

penenang kehamilan, malaria dan juga batuk. Jenis Halophila sp. digunakan untuk 

pengobatan malaria dan berbagai jenis penyakit kulit. Bahkan dari beberapa 

penelitian yang telah dilaksanakan beberapa jenis lamun memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri, dan juga antioksidan (Supaphon et al. 2014). 

Penelitian tentang jamur endofit pada lamun E. acoroides sampai saat ini 

masih sangat jarang ditemukan. Selain itu, penelitian ini belum pernah dilakukan 

di Teluk Hurun, Lampung Selatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai jamur endofit pada lamun E. acoroides di Teluk Hurun, Lampung 

Selatan. 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapa banyak jenis jamur endofit yang terdapat pada lamun E. 

acoroides? 

2. Bagaimana karakteristik jamur endofit yang terdapat pada lamun E. 

acoroides? 
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Kerangka pemikiran  penelitian disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 = Kajian penelitian 

 = Diluar kajian penelitian 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menentukan karakteristik jamur endofit yang terdapat pada lamun Enhalus 

acoroides 

2. Mengidentifikasi jamur endofit yang terdapat pada lamun Enhalus 

acoroides  

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai karakteristik jamur endofit yang ada 

pada lamun Enhalus acoroides 

2. Memberikan informasi mengenai jenis  jamur endofit yang ada pada lamun 

Enhalus acororides 
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